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1. Pengertian Kegawat daruratan obstetri adalah kondisi kesehatan yang mengancam jiwa 

yang terjadi dalam kehamilan atau selama dan sesudah persalinan dan 

kelahiran.Kasus gawatdarurat obstetrik adalah kasus obstetrik yang apabila tidak 

segera ditanganiakanberakibat kematian ibu dan janinnya.Kegawatdaruratan 

neonatal adalah situasi yang membutuhkan evaluasi dan manajemen yang 

tepatpadabayibaru lahir yang sakit kritis (≤ usia 28 hari), serta membutuhkan 

pengetahuan yang dalam mengenali perubahan psikologis dankondisipatologis 

yang mengancam jiwa yang bisasajatimbul sewaktu-waktu. Terdapat banyak 

kasus kegawatdaruratan atau komplikasi yang dapat dialami oleh ibu selama 

masa kehamilan,persalinan,maupun postpartum dan juga pada 0–30 hari pada 

bayi baru lahir 

2. Tujuan 1. Mencegah angka kematian Ibu dan Bayi 
2. Mencegah terjadinya infeksi dan komplikasi 

3. Kebijakan SK Kepala Puskesmas Pulau Tiga No.  017/PKM/2024, tentang 

Pedoman/Panduan SOP, Kerangka Acuan Kegiatan Penyelenggaraan UKP 

4. Referensi Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor : 52 Tahun  2018 

tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

5. Prosedur/ 

langkah- langkah 

1. Persiapan alat dan bahan  
a. Alat pelindung diri  
b.  Partus set  
c.  Heating set  
d.  O2  
e.  Stetoskop  
f.  Thermometer  
g.  Resusitasi kit 

2. Petugas yang melaksanakan 
a. Dokter 
b. Bidan 
c. Perawat 

3. Langkah-langkah  
a. Petugas melakukan anamnesa 
b. Petugas mengelompokkan pasien dan diagnose awal 
c. Petugas melakukan stabilisasi pasien dan penanganan awal 
d. Petugas melakukan kolaborasi dengan dokter spesialis untuk terapi dan 

rencana Tindakan selanjutnya 
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 e. Semua pemeriksaan, Tindakan, terapi dan hasil, kolaborasi ditulis 
lengkap di rekam medis pasien. 

f. Petugas melakuklan rujukan apabila terjadi kegawat drauratan 
Petugas menghubungi fasiltas Kesehatan yang akan menerima rujukan 

6. Bagan Alir  
 
                                            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Hal-hal yang 
perlu 
diperhatikan 

 - 

8. Unit terkait 1. Dokter 
2. KIA 
3. IGD 
4. Farmasi 
5. RS 

 
9. Dokumen 

terkait 
1. Status pasien 
2. patograf 

 
 
 

Petugas mengelompokkan 
pasien dan diagnosa awal 

Petugas melakukan stabilisasi 
pasien dan penanganan awal 

Rujukan apabila terjadi 
komplikasi 
 

Petugas melakukan kolaborasi 

dengan dokter untuk terapi dan 

Semua pemeriksaan, Tindakan, 
terapi dan hasil, kolaborasi ditulis 

lengkap di rekam medis pasien. 
 

Petugas 
melakukanan 

amnesa 
 

Petugas 
menghubun
gi fasiltas 

Kesehatan 
yang akan 
menerima 

rujukan 
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10. Rekaman Historis  
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Unit : ..................................... 
Nama Petugas : 
Tanggal Pelaksanaan : 
 

 
Compliance rate (CR) =   Ya       X 100% =  

                                YA+TIDAK 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

NO KEGIATAN YA TIDAK 

1. Apakah petugas  melakukan anamnesa ?   

2. Apakah petugas mengelompokkan pasien dan diagnose awal  ?  

3. Apakah  petugas melakukan stabilisasi pasien dan penanganan 

awal ? 

  

4. Apakah petugas melakukan kolaborasi dengan dokter spesialis 

untuk terapi dan rencana Tindakan selanjutnya ? 

  

5. Apakah petugas melakukan Semua pemeriksaan, Tindakan, 

terapi dan hasil, kolaborasi ditulis lengkap di rekam medis 

pasien ? 

  

6. Apakah petugas melakukan  Rujukan apabila terjadi kegawat 

drauratan ? 

  

7. Apakah petugas  menghubungi fasiltas Kesehatan yang akan 

menerima rujukan ? 

  

Jumlah   

Pulau Tiga ………………….2024 

Pelaksanaan/Auditor 
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